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Abstract: Self-confidence in communication is an important aspect that
supports the success of social interactions and the psychosocial
development of students. This study aims to evaluate the effectiveness of
the Quiz-Quiz Trade learning model in enhancing the self-confidence in
communication of junior high school students from Erik Erikson's
psychosocial perspective. The research employs a quantitative
experimental design with two cycles. Each cycle involves pre-tests and
post-tests administered to both control and experimental classes. The
control class uses a conventional learning model, while the experimental
class implements the Quiz-Quiz Trade learning model. Data analysis
results show a significant increase in the average self-confidence scores
in communication of students after applying the Quiz-Quiz Trade
learning model. In the control class, the average score increased from
29.15 (pre-test) to 30.2 (post-test), whereas in the experimental class, the
increase was more significant, from 29.95 (pre-test) to 39.05 (post-test).
From Erikson's perspective, the application of the Quiz-Quiz Trade
learning model not only enhances students' self-confidence in
communication but also significantly contributes to their psychosocial
development. By receiving positive feedback, this model supports the
process of forming a more solid identity and reduces role confusion.
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Abstrak: Kepercayaan diri dalam berkomunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
keberhasilan interaksi sosial dan perkembangan psikososial peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam meningkatkan kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik tingkat SMP dalam perspektif psikososial Erik Erikson. Metode penelitian ini
menggunakan desain eksperimen kuantitatif dengan dua siklus. Setiap siklus melibatkan pre-test dan post-test,
yang diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen. Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade. Hasil analisis data
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada skor rata-rata tingkat kepercayaan diri berkomunikasi
peserta didik setelah penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade. Pada kelas kontrol, skor rata-rata
meningkat dari 29,15 (pre-test) menjadi 30,2 (post-test), sedangkan pada kelas eksperimen terjadi peningkatan
yang lebih signifikan, yaitu dari 29,95 (pre-test) menjadi 39,05 (post-test). Dalam perspektif Erikson, penerapan
model pembelajaran Quiz-Quiz Trade tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam
berkomunikasi, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan dalam perkembangan psikososial remaja. Dengan
mendapatkan umpan balik positif, model ini mendukung proses pembentukan identitas yang lebih solid dan
mengurangi kebingungan peran.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan proses penyampaian ide dan informasi dengan jelas dan efektif
agar dapat dipahami dengan baik oleh orang lain (Nur, 2024). Menurut UNESCO, keterampilan
komunikasi merupakan salah satu keterampilan utama yang harus dikuasai peserta didik untuk
sukses di abad ke-21. Melalui komunikasi, seseorang dapat mengemukakan gagasannya,
berinteraksi dengan orang lain, dan membangun hubungan sosial (Gayatri, dkk., 2015). Dalam
konteks pendidikan, keterampilan ini tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi
juga memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan
kehidupan sehari-hari (Fazriansyah, 2023). Hovland (1953) menegaskan bahwa efektivitas
komunikasi sangat bergantung pada kemampuan individu dalam menyampaikan dan menerima
pesan secara percaya diri. Namun, dalam praktiknya, masih sering ditemukan peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan efektif. Salah satu faktor utama yang
menghambat kemampuan mereka dalam berkomunikasi adalah rendahnya kepercayaan diri.
Peserta didik yang merasa tidak percaya diri cenderung menghindari situasi komunikasi,
merasa cemas ketika berbicara, dan kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas (Suryaningrum,
2024). Fenomena ini menciptakan tantangan dalam proses pembelajaran dan interaksi sosial
mereka, yang pada akhirnya dapat memengaruhi pencapaian akademik dan perkembangan
pribadi mereka (Vandini, 2015).

Dalam usaha meningkatkan kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik, model
pembelajaran yang inovatif dapat menjadi solusi efektif. Sejalan dengan pendapat Ahmadi
(2019: 102) bahwa guru perlu memberikan perhatian pada aspek psikologis peserta didik,
terutama ketika mereka menghadapi kesulitan yang akan berdampak pada hasil belajarnya.
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2021); Pritama (2015); Sejati
(2015); dan Putri (2021) telah menunjukkan bahwa situasi yang menantang dengan perasaan
positif dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik adalah Quiz-Quiz Trade. Model pembelajaran ini melibatkan
peserta didik dalam kegiatan berpasangan untuk saling bertukar pertanyaan dan jawaban secara
aktif terkait materi pelajaran (Kagan dan Kagan, 2009). Model ini tidak hanya memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih berkomunikasi, tetapi juga menciptakan
lingkungan yang mendukung untuk membangun kepercayaan diri mereka (Adhy, dkk., 2022).
Dengan demikian, model ini berpotensi membantu peserta didik dalam mengatasi rasa
ketidakpercayaan diri dalam berkomunikasi.

Sejalan dengan pandangan Carl Hovland (1953) bahwa komunikasi dapat memengaruhi
perilaku atau sikap seseorang. Dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menjadi sumber informasi yang kredibel dan menerima umpan balik positif dari teman
sebayanya, Quiz-Quiz Trade dapat membantu peserta didik mengembangkan rasa percaya diri
yang lebih kuat dalam kemampuan belajar mereka. Hovland (1953) juga membahas pentingnya
isi dan cara penyampaian pesan dalam memengaruhi sikap atau perilaku peserta didik. Dalam
konteks Quiz-Quiz Trade, pemberian pujian dan penjelasan dapat dianggap sebagai upaya
persuasi yang bertujuan untuk mengubah sikap atau perilaku seseorang. Ketika peserta didik
menerima pujian atas jawaban yang benar, mereka merasa dihargai dan diakui kemampuannya
(Nurishlah, 2023: 63). Hal ini memberikan penguatan positif yang memperkuat keyakinan
mereka pada diri sendiri. Pemberian penjelasan yang jelas dan sabar ketika peserta didik
memberikan jawaban yang salah menunjukkan bahwa kesalahan adalah bagian alami dari
proses belajar (Syah dan Deni, 2014). Hal ini menciptakan lingkungan yang aman bagi peserta
didik untuk mencoba hal-hal baru tanpa takut gagal, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
diri mereka untuk bertanya dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Dalam perspektif Erikson (1963), tahap remaja (SMP) merupakan masa individu mencari
identitas diri dan membangun hubungan sosial yang lebih kuat. Pada tahap ini, remaja tengah
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mencari jati diri mereka, termasuk peran sosial dan identitas pribadi. Kemampuan
berkomunikasi yang baik menjadi salah satu aspek penting dalam membangun identitas ini.
Remaja yang merasa percaya diri dalam berkomunikasi cenderung lebih mudah berinteraksi
dengan teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi berbagai peran sosial dan menemukan identitas yang sesuai dengan diri
mereka.

Penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai kepercayaan diri dalam berkomunikasi
telah dilakukan oleh Mollah (2019); Kartianti (2019); Kurniawan, dkk. (2021); Famahato
(2023); Rahayu (2023); dan Simorangkir, dkk. (2014). Beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh besar terhadap keterampilan
berkomunikasi secara efektif. Dengan menggunakan pembelajaran yang efektif dan
mendukung, kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik dapat meningkat. Penelitian relevan
mengenai pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi
juga telah dilakukan oleh Priangga (2018); Fitri, dkk. (2019); Torohula (2014); Fardilla (2020);
dan Habidi (2017). Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Quiz-Quiz Trade dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji efektivitas pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam meningkatkan kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik SMP dalam perspektif psikososial Erik Erikson. Dalam penelitian
ini akan dikaji sejauh mana efektivitas pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam meningkatkan
kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik SMP, serta bagaimana proses peningkatan
tersebut dalam perspektif psikososial Erik Erikson. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
pengembangan model pembelajaran yang efektif untuk membangun kepercayaan diri peserta
didik dalam berkomunikasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
bagi para pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat SMP.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam meningkatkan kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik SMP dalam perspektif Erik Erikson. Sesuai dengan pendapat
Sugiyono (2012) bahwa penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk melihat pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Pendapat ini juga diperkuat oleh Arifin (2020); Effendi (2013); dan Syahrizal
(2023) bahwa metode penelitian ekperimen dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
efektivitas dari perlakuan tertentu. Desain eksperimen yang digunakan adalah desain
eksperimen dengan kelas kontrol dan eksperimen. Kelas ekperimen merupakan kelas yang
mendapat perlakuan, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok yang tidak mendapatkan
perlakuan (Agusti, 2022). Penelitian ini melibatkan pengukuran variabel tingkat kepercayaan
diri sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dalam bentuk skala likert
dengan skor 1 sampai 5 yang dirancang untuk mengukur tingkat kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik SMP. Pengisian angket ini meliputi angket pra-test dan post-test.
Angket pra-test dan post-test pada kelas kontrol digunakan untuk mengukur tingkat
kepercayaan diri komunikasi peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran tanpa penerapan
model pembelajaran Quiz-Quiz Trade. Angket pre-test pada kelas ekperimen digunakan untuk
mengukur tingkat kepercayaan diri komunikasi sebelum penerapan model, sedangkan angket
post-test digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik SMP
setelah penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade. Adapun subjek yang diteliti adalah
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peserta didik kelas 1X-F yang berjumlah 20 dengan rincian 13 peserta didik perempuan dan 7
peserta didik laki-laki. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
tingkat kepercayaan diri yang mengacu pada pendapat Carl Hovland (1953).

Saya merasa yakin saat menyampaikan pesan di depan audiens.

Saya dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan tegas tanpa keraguan.

Saya dapat menjawab pertanyaan audiens dengan percaya diri dan akurat.

Saya menggunakan bahasa yang jelas dan tepat untuk menyampaikan pesan saya.

Saya dapat menghadapi penolakan atau kritik dengan tenang tanpa mengurangi
kepercayaan diri saya.

6. Saya merasa percaya diri dengan pengetahuan saya tentang topik yang saya bicarakan.

7. Saya menjaga kontak mata yang baik dengan audiens.

8. Saya merasa nyaman dan percaya diri saat berbicara di depan audiens.

9.

1

SR

Saya berani mengungkapkan pendapat saya.
0. Saya tidak takut menghadapi kegagalan.
Data yang dikumpulkan dari hasil angket pra-test dan post-test akan dianalisis dengan
teknik statistik kuantitatif.
Rumus: x =) x

n
Keterangan:

X = rata-rata

> x = jumlah semua nilai
n = jumlah data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian terhadap efektivitas pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam
membangun kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik tingkat SMP dalam perspektif
psikososial Erik Erikson dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama dilakukan di kelas kontrol,
yaitu tanpa penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade dengan dilakukan pengisian
angket sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil pengisian angket pada kelas kontrol diperoleh

data sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Pre-Test di Kelas Kontrol
Skor Setiap Pertanyaan

Nama Peserta Didik 1 > 3 7 5 6 7 8 9 10 Jumlah
PD1 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 25
PD2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 31
PD3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 27
PD4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 35
PD5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22
PD6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PD7 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 23
PD8 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31

PD10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
PD11 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22
PD12 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
PD14 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22
PD15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
PD16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21
PD17 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD18 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 24
PD19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PD20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31

Total 583

Rata-rata 29,15
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Tabel 2. Hasil Post-Test di Kelas Kontrol
Skor Setiap Pertanyaan

Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
PD1 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 28
PD2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
PD3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 27
PD4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 35
PD5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22
PD6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PD7 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 23
PD8 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31

PD10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
PD11 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 23
PD12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
PD13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22
PD14 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22
PD15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
PD16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
PD17 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD18 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 27
PD19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PD20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
Total 604

Rata-rata 30,2

Pada tabel 1, yang berisi hasil pre-test di kelas kontrol, diperoleh rata-rata skor tingkat
kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik sebesar 29,15. Skor ini mencerminkan bahwa
tingkat kepercayaan diri awal peserta didik dalam berkomunikasi sebelum adanya intervensi
atau perubahan dalam metode pembelajaran. Skor rata-rata ini memberikan gambaran dasar
mengenai tingkat kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik sebelum mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan penerapan model konvensional.

Tabel 2 menunjukkan hasil post-test dengan rata-rata skor sebesar 30,2. Hasil ini
menggambarkan tingkat kepercayaan diri peserta didik setelah intervensi atau mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan penerapan model konvensional. Peningkatan rata-rata skor ini
menunjukkan bahwa ada perubahan positif dalam tingkat kepercayaan diri peserta didik setelah
mengikuti program atau intervensi yang dilaksanakan.

Perbandingan antara rata-rata skor pre-test (29,15) dan post-test (30,2) menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 1,05 poin. Meskipun perubahan ini terlihat kecil, peningkatan ini
secara statistik dapat menunjukkan adanya perbaikan dalam tingkat kepercayaan diri
berkomunikasi peserta didik. Kenaikan skor ini menunjukkan bahwa intervensi atau program
yang diterapkan berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri
peserta didik dalam berkomunikasi.

Berikut merupakan hasil pre-test sebelum diterapkannya model pembelajaran Quiz-Quiz
Trade di kelas experimen, dan tabel 4 merupakan hasil post-test dengan penerapan model
pembelajaran Quiz-Quiz Trade di kelas eksperimen.
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Tabel 3. Hasil Pre-Test di Kelas Ekperimen
Skor Setiap Pertanyaan

Nama Peserta Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
PD1 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 28
PD2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
PD3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 27
PD4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 35
PD5 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22
PD6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29
PD7 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 23
PD8 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37
PD9 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
PD10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
PD11 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 23
PD12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
PD13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 22
PD14 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22
PD15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
PD16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
PD17 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 34
PD18 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 27
PD19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
PD20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31

Total 599
Rata-rata 29,95
Tabel 4. Hasil Post-Test di Kelas EKperimen
. Skor Setiap Pertanyaan

Nama Peserta Didik 1 2 3 a4 5 B 6 7y 8 9 10 Jumlah
PD1 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 37
PD2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
PD3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 37
PD4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46
PD5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
PD6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
PD7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
PD8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
PD9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41
PD10 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 43
PD11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
PD12 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 38
PD13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
PD14 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 34
PD15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
PD16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42
PD17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
PD18 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 34
PD19 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 33
PD20 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 34

Total 781
Rata-rata 39,05

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa hasil pre-test untuk kelas eksperimen,
diperoleh rata-rata skor kepercayaan diri berkomunikasi peserta didik sebesar 29,95. Skor ini
memberikan gambaran mengenai tingkat kepercayaan diri awal peserta didik sebelum
penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade di kelas ekperimen. Skor rata-rata ini
berfungsi sebagai acuan untuk mengukur perubahan yang akan terjadi setelah penerapan
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intervensi. Tabel 4 menunjukkan hasil post-test setelah penerapan model pembelajaran Quiz-
Quiz Trade dengan rata-rata skor sebesar 39,05. Peningkatan yang signifikan dalam skor rata-
rata ini menunjukkan adanya perbaikan yang substansial dalam tingkat kepercayaan diri peserta

didik dalam berkomunikasi setelah mengikuti intervensi.
Tabel 5. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol dan Ekperimen
Perbedaan Pre-Test

Kelas Rata-Rata Pre-test Rata-Rata Post-test
dan Post-Test
Kontrol 29,15 30,5 1,05
Ekperimen 29,95 39,05 91

Perbandingan antara rata-rata skor pre-test (29,15) dan post-test (39,05) menunjukkan
peningkatan sebesar 9,90 poin. Kenaikan yang signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Quiz-Quiz Trade telah memberikan dampak positif yang besar terhadap
tingkat kepercayaan diri peserta didik dalam berkomunikasi. Peningkatan skor ini tidak hanya
mencerminkan adanya perubahan dalam self-perception peserta didik, tetapi juga menunjukkan
efektivitas model pembelajaran Quiz-Quiz Trade dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Peningkatan skor rata-rata kepercayaan diri peserta didik dari 29,15 pada pre-test menjadi
39,05 pada post-test dapat dipahami dalam kerangka teori Hovland sebagai hasil dari perubahan
sikap yang terjadi sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade.
Kenaikan skor tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami perubahan positif dalam
kepercayaan diri mereka sebagai akibat dari pengalaman belajar yang dirancang untuk
memfasilitasi komunikasi aktif dan umpan balik konstruktif. Model pembelajaran Quiz-Quiz
Trade dapat dilihat sebagai sebuah pesan persuasif yang efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri. Dengan demikian, teori Hovland membantu menjelaskan bahwa peserta didik
dapat menunjukkan peningkatan yang substansial dalam kepercayaan diri mereka karena
mengalami lingkungan yang mendukung dan memperkuat pesan positif tentang kemampuan
komunikasi mereka.

Merujuk pada teori komunikasi persuasi Carl Hovland, kita dapat menyimpulkan bahwa model
pembelajaran Quiz-Quiz Trade tidak hanya meningkatkan skor kepercayaan diri peserta didik, tetapi
juga berfungsi sebagai alat persuasif yang efektif dalam mengubah sikap dan perilaku mereka dalam
berkomunikasi. Penerapan model ini menyediakan pengalaman belajar yang mendukung, memotivasi,
dan memperkuat self-efficacy peserta didik, yang pada gilirannya berdampak positif pada kepercayaan
diri mereka.

Peningkatan kepercayaan diri dari 29,95 pada pre-test menjadi 39,05 pada post-test di
kelas eksperimen menunjukkan bahwa model ini berkontribusi pada pembentukan identitas
peserta didik. Dengan merasa lebih kompeten dalam berkomunikasi, peserta didik membangun
rasa percaya diri yang lebih kuat. Ini sejalan dengan kebutuhan untuk menguatkan identitas diri
dan mengurangi kebingungan peran yang sering dialami selama masa remaja. Interaksi positif
dan umpan balik dari model Quiz-Quiz Trade membantu peserta didik merasa lebih yakin
dengan diri mereka. Dalam fase identity vs. role confusion, dukungan sosial dan validasi dari
lingkungan sekitar sangat penting. Model ini memberikan lingkungan yang mendukung, yang
membantu peserta didik mengatasi kebingungan peran dan memperkuat identitas mereka
melalui pengakuan dan keberhasilan dalam komunikasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade secara
signifikan berhasil meningkatkan tingkat kepercayaan diri peserta didik dalam berkomunikasi.
Pada kelas kontrol, hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor kepercayaan diri peserta didik
sebesar 29,15, yang meningkat menjadi 30,2 pada post-test setelah penerapan model
konvensional. Meskipun terdapat peningkatan sebesar 1,05 poin, perubahan ini relatif kecil
dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen,
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dengan menerapkan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade, hasil pre-test menunjukkan rata-
rata skor 29,95, yang meningkat secara signifikan menjadi 39,05 pada post-test. Peningkatan
sebesar 9,1 poin ini mencerminkan perubahan yang lebih substansial dalam kepercayaan diri
peserta didik.

Dalam perspektif Erikson, penerapan model pembelajaran Quiz-Quiz Trade tidak hanya
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam berkomunikasi, tetapi juga memberikan
kontribusi signifikan dalam perkembangan psikososial remaja, khususnya dalam mengatasi
krisis identitas dan membangun rasa kesetiaan terhadap diri sendiri dan kelompok sosial.
Dengan memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi diri dan mendapatkan umpan balik
positif, model ini mendukung proses pembentukan identitas yang lebih solid, mengurangi
kebingungan peran, dan memperkuat rasa kompetensi peserta didik. Model ini sejalan dengan
teori psikososial Erik Erikson, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembentukan identitas.
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